BAB 111

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang a) Rancangan Penelitian; b) Variabel
Penelitian; c) Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian; d) Kisi-Kisi Instrumen;
e) Instrumen Penelitian; f) Data dan Sumber Data; g) Teknik Pengumpulan Data;

h) Analisis Data.

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini ditinjau dari tingkat pendekatannya menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang
cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan
simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu
dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.
Penelitian kuantitatif banyak digunakan terutama untuk mengembangkan
teori dalam suatu disiplin ilmu.!

Lebih lanjut Sarwono dalam Ahmad Tanzeh menjelaskan bahwa,
“pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai
obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam
bentuk operasionalisasi variabel masing-masing”.2 didalam penelitian ini

variabel-variabel tersebut adalah variabel bebas atau independen meliputi

! zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 29
2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.19
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perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar, serta variabel terikat atau
dependen yaitu prestasi belajar.
2. Jenis penelitian

Berdasarkan variabel yang ada dalam judul penelitian, maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasi yaitu suatu penelitian
yang mengakibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah
ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting, karena dengan
mengetahui  tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat
mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian.> Dalam penelitian
ini, peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang dalam konteks

kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel.

B. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.* Secara garis besar ada
dua macam variabel yaitu variabel terikat atau yang mempengaruhi dan yang
dipengaruhi. Variabel bebas (X) adalah variabel yang apabila dalam suatu
waktu berada bersamaan dengan variable lain, maka variabel lain itu akan
dapat berubah dalam keragamannya. Sedangkan variabel yang berubah

karena pengaruh variabel bebas disebut sebagai variabel terikat atau bisa

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya, ( Jakarta: PT
Bumi Aksara,2003), hal.166
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.38
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diberi lambing sebagai variabel Y.° variabel dalam penelitian ini meliputi
variabel bebas (X) yaitu perhatian orang tua (X1) dan kedisiplinan belajar

(X2) sedangkan variabel terikat (YY) yaitu prestasi belajar.

C. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas obyek dan
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.® Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa populasi
adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”’ Populasi
merupakan keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda,
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.?

Berdasarkan ketiga pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek yang menjadi target penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1-VI MI Plus Al-
Istighotsah Panggungrejo Tulungagung yang berjumlah 202 siswa.

2. Sampling

® Tanzeh, Pengantar Metode... hal. 91

® Ibid

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal.117

® Arifin, Penelitian Pendidikan... hal. 215
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Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh penulis
didalam mengambil atau menentukan sampel penelitian.” Pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang
benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi
yang sebenarnya. Dalam pengambilan sampel ada beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu mengetahui karakteristik, ciri, dan sifat populasi terlebih
dahulu. Apakah populasi bersifat homogen atau heterogen.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang
berdasarkan pada pertimbangan dan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.*® Teknik
ini dipilih dengan tujuan sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik
populasi yang diinginkan.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata Kita teliti dan
tarik kesimpulan dari padanya. Sampel yang secara nyata Kita teliti harus
representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam karakteristik
maupun jumlahnya.'* Dalam penentuan jumlah sampel menggunakan teori
dari Subarsimi Arikunto yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

9 Asrof Syafi’i, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal.134
% Tanzeh, Pengantar Metode ....., hal. 217
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian...., hal. 250



48

Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%

atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:*?

a) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana.

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.

Jumlah siswa kelas 1-VI MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo
Tulungagung adalah 202 siswa. Maka berdasarkan teori diatas,
dikarenakan jumlah populasi yang akan diteliti total keseluruhannya lebih
dari 100 siswa, penulis mengambil sampel sebanyak 15% dari seluruh
siswa kelas 1-VI yang terdiri dari 2 kelas. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan adalah siswa kelas IV dan V MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung berjumlah yang keseluruhan berjumlah 38
siswa. Peneliti menggunakan sampel kelas 1V dan V karena sampel yang

diambil dapat mewakili karakteristik populasi yang diinginkan.

D. Kisi-Kisi Instrumen
Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (X) yaitu
perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar dan variabel terikat (YY) yaitu
prestasi belajar diambil dari rata-rata nilai raport siswa. Dari tiap variabel
bebas dikembangkan menjadi butir-butir instrumen melalui beberapa tahapan.

Dalam penelitian ini digunakan instrumen pengambilan data berupa angket.

'2 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2010),hal. 131
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Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah No.
Butir Butir

1. Perhatian Orang Pengawasan a. Orang tua dapat 2 1,2

Tua (variabel ini menemani anak

dilandasi  oleh ketika  belajar

teori Fuad)®® Pemenuhan dirumah

fasilitas b. Orang tua dapat 6 3,4,5,6

belajarnya mengarahkan 7,8

dan mengontrol

anak kepada

c. Nasehat hal-hal yang
positif.

c. Orang tua dapat 3 9,10,

d. Pemeliharaan memberikan 11
kesehatan dukungan
jasmani dan | psikologis dan
rohani material

d. Orang tua dapat 2 12,13
memberi
penghargaan
dan  hukuman
kepada anak
berupa hadiah
dan hukuman

e. Orang tua dapat 4 14,15,
memberikan 16,17
contoh yang
baik dalam
sikap dan
perilaku  yang
baik kepada
anak.

f. Orang tua dapat 3 18,19,
berperilaku adil 20
kepada anak.

o

o

2. Kedisiplinan Kepatuhan Siswa dapat 5 12,34
(variabel ini pada tata tertib lebih taat 5

dilandasi  oleh | sekolah. terhadap  tata
teori Tulus Kepatuhan tertib di sekolah
Tu'u)™ mengikuti b. Siswa  dapat 7 6,7,8,9

o
o

o

3 Fuad Nashori, Profil orang tua dan anak-anak berprestasi, (Yogyakarta: Insania Citra
Press, 2005), hal.51

" Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo,
2004),
cet.1, hal.50
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proses belajar | lebih taat ,10,11,
mengajar. terhadap 12
c. Ketaatan pada | Pembelajaran
jam belajar. disekolah
c. Siswa menjadi 6 13,14,
lebih taat ketika 15,16,
mengerjakan 17,18
tugas-tugas
disekolah
d. Siswa menjadi 6 19,20,
lebih taat 21,22,
terhadap 23,24
kegiatan belajar
dirumah.

E.

Instrumen Penelitian

1. Pengertian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh
penulis dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah."® Adapun instrument penelitian yang digunakan adalah

pedoman angket dan pedoman dokomentasi.

. Skala Pengukuran

Pengukuran skala ini mengikuti skala likert yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti
yang disebut sebagai variabel penelitian.® Dalam penelitian ini
menggunakan lima alternatif jawaban: "selalu", "sering", "kadang-

kadang", “jarang”, dan "tidak pernah". Skor jawaban mempunyai nilai

1> Sulistyorini, Manajemen Pendidikan...,hal. 203
1% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 133-134.
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antara 1 sampai 5. Skala likert digunakan sebagai pilihan respon peserta
didik dalam mengisi angket perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar
siswa. Skor yang diberikan untuk masing-masing respon adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Skor Skala Pengukuran Instrumen Angket'’

Alternatif Skor Keterangan
Jawaban
Selalu (SL) 5 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan itu
pasti ada atau terjadi
Sering (SR) 4 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih
sering terjadi dari pada tidak terjadi
Kadang-kadang 3 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan bisa
(KK) terjadi dan bisa tidak terjadi
Jarang(JR) 2 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih
banyak tidak terjadi dari pada terjadi
Tidak pernah (TP) |1 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan
sama sekali tidak terjadi.

Tabel 3.3 Angket Perhatian Orang Tua

No. Pernyataan Alternatif Jawaban
SL | SR|JR |KK| TP
1. Saya di dampingi orang tua ketika belajar
2. Orang tua saya mematikan tv ketika saya
belajar
3. Saya dinasehati orang tua ketika berbuat
salah.
4, Saya diarahkan orang tua untuk mengikuti
les.
5. Saya belajar sambil menonton televisi.
6. Saya dibantu orang tua untuk memilih teman
bergaul yang baik
7. Saya bermain tidak mengenal waktu.
8. Saya diawasi oleh orang tua saat berada di
rumah.
9. Saya diberikan fasilitas yang diperlukan
dalam proses belajar.
10. Saya diberikan dukungan dan motivasi oleh

7 bid,. hal.133-134
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orang tua
11. Saya diajak orang tua ketika liburan sekolah.
12. Saya diberikan hadiah (reward) saat
melakukan tugas dengan baik.
13. Saya diberi hukuman (punishment) oleh
orang tua ketika diluar kontrol.
14, Orang tua saya selalu berkata-kata baik dan
sopan ketika berbicara.
15. Saya menirukan hal baik yang dilakukan
orang tua
16. Saya dirawat oleh orang tua ketika sakit
17. Saya diajak orang tua untuk sholat
berjamaah.
18. Saya tidak dibeda-bedakan dengan saudara-
saudara saya.
19. Saya diberikan uang saku oleh orang tua
20 Saya diberikan pekerjaan rumah oleh orang
tua sesuai kemampuan saya
Tabel 3.4 Angket Kedisiplinan Belajar
No. Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR JR KK TP
1. Saya datang ke sekolah sebelum
pukul 7 (sebelum bel masuk
berbunyi)
2. Saya berangkat ke sekolah selalu
menggunakan seragam yang rapid an
lengkap.
3. Saya mengikuti sholat dhuha dan
dhuhur berjamaah di sekolah.
4, Saya mengikuti upacara bendera.
5. Saya mengucapkan salam ketika
bertemu dengan bapak atau ibu guru.
6. Saya selalu berdoa sebelum dan
sesudah belajar
7. Saya selalu berada di dalam kelas
sebelum guru datang.
8. Saya berada di dalam kelas ketika
jam kosong.
9. Saya membersihkan dan merapikan
kelas sebelum guru datang.
10. Saya melaksanakan piket kelas
sesuai jadwal.
11. Saya membuang sampah pada
tempatnya.
12. Saya membawa buku pelajaran
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sesuai jadwal.

13. Saya mengerjakan pekerjaan rumah
yang diberikan guru

14, Saya mengumpulkan tugas dengan
tepat waktu.

15. Saya dapat menyimpulkan materi
setiap akhir pembelajaran.

16. Saya mengerjakan setiap tugas yang
diberikan oleh guru.

17. Saya mendengarkan penjelasan dari
guru..

18. Saya mencatat setiap penjelasan
yang disampaikan oleh guru

19. Sebelum berangkat ke sekolah saya
meminta izin kepada orang tua.

20. Saya pulang sekolah tepat waktu.

21. Saya  belajar  meskipun tidak
didampingi.

22, Saya mengaji meskipun tidak
disuruh.

23. Saya mengerjakan ibadah sholat
diawal waktu sholat.

24, Saya belajar setiap hari meskipun

tidak ada pekerjaan rumah.

. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu derajat ketepatan instrumen (alat

ukur), yang dimaksud yaitu apakah instrumen yang digunakan betul-betul

tepat untuk mengukur apa yang akan diukur.’® Suatu ukuran yang yang

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Instrumen sahih atau

valid, berarti memiliki validitas tinggi dan demikian sebaliknya. Sebuah

instrumen dikatakan sahih apabila mampu mengukur apa yang diinginkan

atau mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.'® Uji

validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

18 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT

Rosdakarya,2012), hal.245

% Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik,

(Jakarta:Bumi Aksara,2013),hal.303
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dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan ataupun pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang di uji
validitasnya. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df=n-2

dengan signifikasi 5%. Jika r tabel < r hitung maka valid.°

. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan ketelitian atau keakuratan
sebuah instrumen. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test —
ritest, equivalent, dan gabungan keduanya secara internal reliabilitas
instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada
pada instumen dengan teknik tertentu.?! Reliabilitas instrumen diperlukan
untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk
mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan
metode Cronbachs Alpha diukur berdasarkan skala Cronbachs Alpha 0
sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan range
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:*®
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 — 0,20, berarti kurang reliable

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 — 0,40, berarti agak reliable

192

?% Wiratna sujarweni, SPSS utuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2014), hal.

21 Sugiyono, Metode Penelitian ........ Jhal. 183
22 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Tulungagung: Prestasi

Pustaka Publisher,2009),hal.97
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3) Nilai alpha Cronbach 0,41 — 0,60, berarti cukup reliable
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 — 0,80, berarti reliable

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 — 1,00 ,berarti sangat reliable

F. Data dan Sumber Data
Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran
tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka
(golongan) maupun yang berbentuk kategori, seperti baik, buruk, tinggi,
rendah dan sebagainya.?® Sedangkan sumber data adalah subyek darimana
data dapat diperoleh.?* Sumber data ada dua yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah “Data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama dilokasi penelitian atau obyek penelitian”.?®> Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dan V
Madrasah Ibtidaiyah Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung tahun
ajaran 2018/2019. Adapun data yang diperoleh dari peserta didik adalah
skor perhatian orang tua dan Kkedisiplinan belajar siswa dengan

menggunakan angket.

2. Sumber Data Sekunder

% Subana, Moerstyo Rahardi dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia,2005),hal. 25

** Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2010),
hal.172

2> Burhan Bunggin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Grup,2005), hal.122
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Sumber Data Sekunder adalah “Data yang langsung diperoleh
lewat pihak lain atau dari sumber kedua, tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari subyek penelitian>.?® Data Sekunder bisa berwujud
dokumentasi, laporan-laporan dan arsip-arsip kegiatan yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh
penulis untuk mengumpulkan data. Cara atau teknik menunjukkan suatu kata
yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat
dalam penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, ujian,
dokumentasi, dan lainnya. Dalam suatu penelitian dapat menggunakan salah
satu atau gabungan dari teknik-teknik yang ada, tergantung dari permasalahan
yang dihadapi.?’ Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah:

1. Angket
Metode pengumpulan data dengan angket merupakan “teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

% bid., hal.122
%’ Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Thesis, (Bandung: Alfabeta,2006), hal.97
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dijawabnya”.?® Metode angket merupakan metode pengumpulan data
dengan memberi seperangkat soal baik berupa pernyataan maupun
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden secara tertulis. Angket
digunakan untuk mengumpulkan data mentah berkaitan dengan perhatian
orang tua dan kedisiplinan belajar di MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo
Tulungagung.

Deskriptif instrumen perhatian orang tua (X1) terdiri 24
pertanyaan, instrumen kedisiplinan belajar (X2) terdiri dari 20 pertanyaan
yang masing-masing item mempunyai lima alternatif jawaban dengan
rentang skor 1-5 yang terdiri dari lima tingkatan yaitu selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Sebelum angket disebar ke
responden maka peneliti melakukan validasi ke dosen validador untuk
mengetahui angket tersebut layak diujikan atau belum.

Data yang dihasilkan dari angket perhatian orang tua dan
kedisiplinan belajar yaitu berupa data kuantitatif yang selanjutnya akan

diolah ke dalam SPSS 23.

. Dokumentasi

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.135
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Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasati, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.?

Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung
untuk mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapat diperoleh data

nilai prestasi yang terdapat dalam raport siswa.

H. Analisis Data

Analisis  data  yaitu  proses mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Analisis
data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis dan ilmiah.*® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis data kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang
diperoleh dari lapangan. Adapun data kuantitatif ini dianalisis peneliti dengan
menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat disebut statistik analisa
atau statistik inferen. Statistik inferen atau deduktif adalah penarikan
kesimpulan terhadap suatu event yang diamati dengan menggunakan analisis

data sampel.

1. Uji Prasyarat

2% Sugiyono, Metode Penelitian .... hal. 206
% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode...hal.69
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a. Uji Normalitas

Salah satu cara mengambil kenormalitasan adalah dengan plot
probabilitas normal. Normalitas terpenuhi apabila titik-titik (data)
berada disekitar garis lurus.®* Dasar pengambilan keputusan adalah: 1)
jika data menyebar di sekitar garis diagonal, maka model memenubhi
asumsi normalitas, dan 2) jika data menyebar jauh dari garis diagonal,

maka model tidak memenuhi asumsi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linier tidaknya
hubungan masing-masing variabel penelitian. Untuk menguji linieritas
data dengan menggunakan plot residual terhadap harga-harga prediksi.
Jika grafik antara harga-harga prediksi dan harga-harga residual tidak
membentuk pola tertentu (parabola, kubik, atau lainnya), berarti asumsi
linieritas  terpenuhi. Dasar pengambilan keputusannya adalah
menggunakan harga koefisien signifikan. Jika nilai Deviation from
linierity > dari alpha (10%), maka HO diterima. Jika nilai Deviation
from linierity < dari alpha (10%), maka HO ditolak. Uji linieritas

dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0 for windows.

c. Uji Asumsi Klasik

hal.17

%1 Wahid Sulaiman, Analisis Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),
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Berikut serangkaian uji asumsi klasik yang meliputi uji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
1) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui variabel-
variabel bebas tidak memiliki hubungan linier satu sama lain
(Multikolinieritas. Jika terjadi hubungan linier antar variabel bebas
akan membuat prediksi atas variabel terikat menjadi bias karena
terjadi masalah hubungan diantara variabel bebasnya. Variabel
terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10.VIF adalah suatu estimasi
berupa besar multikolinieritas meningkatkan varian pada suatu
koefisien estimasi sebuah variabel penjelas.*?
2) Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi
yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Uji autokorelasi
dilakukan untuk mengetahui data autokorelasi atau tidak. Model
regresi dikatakan tidak autokorelasi apabila nilai Durbin-watson
berkisar 1,55 sampai 2,46.%

3) Uji Heteroskedastisitas

%2 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta:PT. Prestasi
Pustakarya, 2009), hal.79

** Duwi Priyanto, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2009), hal.158.
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Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini
menggunakan cara uji korelasi Spearman’s rho dengan tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.jika korelasi antara variabel
independen dengan residual memberikan signifikansi lebih 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi  problem
heteroskedastisitas.**

2. Tahap Pengujian Hipotesis

Dalam analisis ini peneliti menggunakan regresi linier sederhana
dan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
(hubungan) antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pemilihan
regresi berganda dikarenakan dalam penelitian ini terdapat dua variable
bebas yaitu perhatian orang tua (X1) dan kedisiplinan belajar (X2) serta
variabel terikat yaitu prestasi belajar (). sebelum dilakukannya analisis
regresi linier berganda perlu dilakukannya analisis regresi sederhana untuk

mengetahui pengaruh X1 dengan Y dan X2 dengan Y.

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menentukan
dasar ramalan dari suatu distribusi data yang terdiri dari satu variable

kriterium (Y) dan variable predictor (X) yang memiliki bentuk

* 1bid., hal.160.
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hubungan linier.*® Dalam hal ini, analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua (X1)
terhadap prestasi belajar (YY) dan pengaruh kedisiplinan belajar (X2)
terhadap prestasi belajar ().
b. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis
peramalan nilai pengaruh dua variable bebas atau lebih terhadap
variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi
atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih. Dalam hal
ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh perhatian orang tua (X1) dan kedisiplinan belajar (X2) secara

bersama-sama terhadap prestasi belajar ().

% Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
UMM Press, 2006), hal. 185



